Dengan investasi syariah merencanakan masa depan yang cerah by Isroqunnajah, Isroqunnajah

Sir Hamilton Alexander Rosskeen (HAR) Gibb, dalam pengamatannya terhadap perilaku orang-
orang muslim di kawasan Asia dan Afrika, menyimpulkan teori penerimaan otoritas hukum Islam; 
yang menyatakan bahwa mereka tunduk dan patuh terhadap ajaran agamanya, sehingga ada upaya
yang kuat untuk melaksanakan ajaran agamanya secara total.
Teori tersebut merupakan kesimpulan dari implementasi normatif yang secara faktual
menyeru agar tunduk dan patuh kepada Allah sebagaimana yang secara eksplisit
termaktub dalam al Qur’an dan Hadits
Di antara ayat yang dimaksud adalah
Dan beberapa hadits nabi di antaranya adalah
Senada dengan statemen Sayyidina Ali B. Abi Thalib
MOTIVASI SHEIKH MUSTOFA AL-GHALAYAINI
Secara personal, generasi muda diproyeksi sebagai pemimpin masa depan, maka diniscayakan
memiliki kecerdasan intelektual, integritas moral, pengalaman menejerial dan komitmen yang tinggi
untuk berjuang, berkhidmah, menebar manfaat bagi komunitas bangsanya. 
Hal tersebut memastikan memiliki impian yang dikelola dalam rencana masa depannya, terkait
dengan pilihan skill, character building dan kematangan finansial sehingga memiliki kemandirian
ekonomi sebagai penunjang khidmah dan dakwahnya
Pembinaan karakter diharapkan dapat melahirkan

Alternatif mengelola impian untuk menggapai masa depan yang cerah adalah bersinergi dengan
lembaga bersyariah termasuk Bank, sebagai komitmen moral bertauhid yang memfasilitasi
pengejahwentaan ibadah termasuk haji dan ketersediaan finansial yang matang di masa depan, 
sehingga dapat menapaki kehidupan dunia dan menata kehidupan ukhrawi secara simultan.


